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POLA RESPON LAJU FOTOSINTESIS KELAPA SAWIT TERHADAP
PERUBAHAN MIKROKLIMAT

Iman Yani Harahap

ABSTR/lK
Kajian mengenai aspekfotosintesis nrcrupakan landasan di dalant pentodelan tanaman,

karena fotosintesis nterupakan sumber penghasil energi dan biomasa bagi pertumbuhan

tanantan. Tulisan ini bertujuan untuk ntentbahas pola respon atau tanggapan laju fotosintesis
kelapa sawit dan pengaruh perubahan linglcungan tnikroklimat pertananmn kelapa sawit ter-

hadap aktivitas fotosintesis tersebut. Penelitian dilalcukan di plot penguiian tanaman klon

Pusat Penelitian Kelapa Sawit No. BJ 26 S, kebun Bah Jambi, PTPN IV, Kabupaten Sima-

lungun, Sumatera (Jtara, pada tanaman menghasilkan asal klon MK 60, tahun tanam 1990.

AIat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat penganalisis gas infra meralt

tipe PORTABLE ADC-LCA4 untuk mengukur laju fotosintesis dan seperangkat poronteter

Autonratic Null-Balance Steady State System tipe Licor-1600 untuk mengukur laju transpirasi

dan konduktans stontata pernrukaan daun. Dari pengukuran laju fotosintesis daun tunggal ke-

lapa sawit harian diperoleh nilai parameter potensial efisiensi fotosintesis (a) 0,010^- 0,013

nlg CO2 Jl dan laju fotosintesis pac{a cohayo jentth (P,,*) 0,82 - 1,09 mg CO2 m'2 detikl.
Piranteter fotosintesis harian tersebut ntemiliki selang estimasi yang lebar, karena sangat peka

terhadap perubahan unsur-unsur iklim mikro di lingkungan tanaman. (Jnsur-unsur iklim mikro

yang nrcrlxpengaruhi laju fotosintesis adalah suhu dan kelembaban udara, yang bersama-santa

meientukin perubahan defisit tekanan uap. Peningkatan defisit tekanan uap meyebabkan pe-

nurttnan konduktans stomata, laju fotosintesis , laju transpirasi, dan efisiensi penggunaan air
oleh tananmn,

Kata kunci: kelapa sawit, pola respon fotosintesis, parameter fotosintesis, iklim mikro

PENDAHULUAN

Kajian mengenai fotosintesis meru-
pakan landasan di dalam pemodelan tana-

man, karena fotosintesis merupakan sum-

ber penghasil energi dan biomasa bagi

pertumbuhan tanaman. Parameter fotosin-
tesis yang sering diperhatikan adalah

efisiensi fotosintesis dan laju fotosintesis

pada cahaya jenuh. Efisiensi fotosintesis

(a) merupakan nisbah penambahan fluks
CO2 lang masuk ke stomata daun terhadap

peningkatan intensitas radiasi surya yang

diterima perrnukaan daun yang diukur
pada skala daun tunggal (6). Sedang laju

fotosintesis pada cahaya jenuh (P*urc)

merllpakan laju fotosintesis maksimum
atau tertinggi yang dapat dicapai, sehingga

peningkatan intensitas radiasi surya tidak
dapat meningkatkan laju fotosintesis. Laju
fotosintesis daun tunggal tersebut (P1' g
CO2m'2 detik-t) dimodelkan sebagai (6)'

Pl : (cr ll Pn,u6)/(cr, ll * Pn,ur.) (l )

o : Efisiensi fotosintesis (g CO2 J-r),

ll : Intensitas cahaya (J *-t detik-r),

Pn.,aks: Laju fotosintesis pada fluks cahaya

jenuh (kg CO2 rn-' detik-').

Faktor-faktor abiotik sepertl cahaya,

suhu, konsentrasi COz, defisit tekanan uap

dan keadaan hara merupakan faktor utama

yang mempengaruhi laju fotosintesis dan

juga pertumbuhan dan produktivitas. Se-

mua kondisi lingkungan yang mengurangi

laju fotosintesis (cahaya rendah, suhu ren-
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dah dan hara miskin) akan menurunkan
perolehan karbon fotosintesis. Hasil peng_
ukuran laju fotosintesis pada cahayajr",if,
selama ini menunjukkan variasi yang
besar. Variasi tersebut disebabkan oleh
berbagai faktor seperti umur tanaman, po_
sisi daun, dan faktor lingkungan (4).
Penelitian pengaruh faktor lingkungan ter_
hadap fotosintesis tanarnan kelapa sawit
dewasa ini lebih banyak *.r.yoroti aspek
iklim dan nerac a air, hal ini dikarenatan
iklim dan penyediaan air merupakan faktor
yang sulit dikendalikan dibanding faktor
hara, bahan tanarnan maupurl teknik budi
daya lainnya. penelitian aspek cuaca dan
air ni.enekankan pada mekanisme funcsi
stomata di dalam mengendalikan pert"u_
karan gas pada proses fotosintesis, pada
beberapa kasus, lajr_r fotosintesis (resolusi
waktu di bawah t hari) berkorelasi rendah
atau negatif terhadap laju pertumbuhan dan
korelasi positif didapatkan antara kapasitas
fotosintetis pada skala tajuk dan lqu per_
tumbuhan atau produktivitas tanaman ke_
lapa sawit (2).

Tulisan ini bertujuan untuk memba_
has pola respoll atau tanggapall laju foto_
sintesis kelapa sawit terhadap perubahan
Iingkungan mikroklimat pertanaman kelapa
sawit.

BAHAN DAI{ METODE

Penelitian dilakukan pada plot pro_
gram pengujian tanaman klon pusat
Penelitian Kelapa Sar,vit No. BJ 26 S cli ke_
bun Bah Jambi, PT. perkebunan Nusantara
(PTPN) IV, Kabr-rpaten Simahrngun, Su_
nratera (Jtara (2o LlJ,99o BT, 369 m dpl).
Lokasi penelitian memiliki tipe iklim Af
(klasifikasi Koppen), dengan jenis tanah
termasuk dalarn ordo Ultisol. Bahan tana_
man yang digunakan adalah tanalnan vans
sudah menghasilkan asal klon MK Afi. tu]
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hun tanam 1990 (umr,rr 6 _ 7 tahun), yang
ditanam dengan jumlah populasi t:O pol
hon ha-'.

Bahan dan alat penelitian yang digu_
nakan dalam penelitian ini adalah-sep-er_
angkat penganalisis gas infra merah iipe
PORTABLE ADC -LCA4 untuk mensukur
laju fotosintesis dan seperangkat poiome_
ter Automatic Null-Balance Steady State
System tipe Licor-1600 untuk mensukur
laju transpirasi dan konduktans stomata
pennukaan daun.

Pengamatan laju fotosintesis, transpr_
rasi, dan konduktans stomata daun tunggal
dilakukan pada pelepah g. 17, d,an 25 setrao
2 minggu sekali mulai pukul 7.00 sampai
pukul 14.00. Bersamaan dengan pen_q_
ukuran tersebr-rt JLl,qa diamati urp.L
rnikroklirnat yang tercatat pada itut
PORTABLE ADC-LCA4. Unsur mil<r.ol<_
limat tersebut meliputi suhu udara (uC ).
kelenrbaban udara (yo), dan intensrtas ra_
diasi surya (J m-r). penetapan waktu peng_
ukuran tersebut bertujuan nntuk nr.rrdrpol_
kan kondisi mrkroklimat yang beragam"
yaitu mulai intensitas radiasi srlrya yang
rendah, suhu udara rendah. dan kelembab_
an yang tinggi pada pagi hari hingga in_
tensitas radiasi sllrya yang relatif tinggi.
suhu udara relatif tinggi, dan kelembaba"
udara relatif rendah pada siang hari. Se_
hingga dari hasil pengukuran tersebut di_
peroleh pola tanggapan (respon) laju foto_
sintesis terhadap perubahan kondisi rnikro_
klimat lingkungan tanaman. Untuk
mengetahui pola respon fotosintesis ter_
hadap perr-rbahan Lrnslrr suhn udara dan
kelembaban, maka digunakan satuan defisit
tekanan uap (vapor pressure cte/icit, VpD),
yang dihitung dari kondisi suhu udara dan
kelembaban udara. Penggtrnaan nilai VpD
lebilr lazim digunakan untuk menggambar_
kan derajat pengering atmosfir (4)-. peng_
ukuran dan perhitungan laju fotosintesii,
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transpirasi, dan stomata konduktans pada

daun tunggal tersebr-rt didasarkan metode
Caemmerer dan Farquhar (1).

HASIL DAN PE]\IBAHASAN

Pola tanggapan laju fotosintesis

Pola tanggapan laju fotosinteis ke-
lapa sau'it klon MK 60 terhadap fluks
spektmrr'r radiasi cahaya aktif fotostntests

Qtltotosl,nthetic active radiation, PAR)
disa.likan pada Gambar 1, Dari Gambar 1,

terlihat bah'uva laju fotosintesis tauaman
kelapa sarvit tleningkat cepat dengan pe-

r-ringkatan, llr,rks cahaya sampai pada 240 J

m 
r 

cletik '. Di uto, fluks cahaya 240 J rtt r

cletik 
r . La.jLr lbtosintesis tnctrtperlihatkarl

ialLr fbtosintesis yalrg ccttderttug l<cltrstan.

I-anggapan lalLr lbtosir-rtesis terhadap pc-

r-ringkatan tlul<s cahal,ir tuatahari terscbutt

mer-r-rilikr pola yaug silltla pada berbagar

kedudLrkan pelcpah clalttr (Gambar' 1a. lb.
clan 1c). i\4enut'ut Gerritsnta. Gotldl'iaan.

ilan Birtk (7) dan Vart l(raalirtgcn, Bretlre,

dan Spitters (10). la.iu fotosirttesis di irtas

240 J nr-' dctil< ' urerupakan lalu fbttlsirrte-

sis cal'raya jcnuh (it,,,rrr) sedar-rg rasio liqr,i

fotosintcsis terhaclap penarlbahatr lltrl<s ca-

ha;ra pacla l'lLrks cailaya rer-rdah (di bruvlh
30 J r-n'2 dctik-i) tnerttpakan rtilai ctrsiensi

fotostutesls (ct). [',,,r],, dau u acialaii pa-

ralreter fotosintesrs yarlg tlretletltttkan poia

tanggapan tattatnatr dalanr aktivitls tottl-

sintesis tcrl-iadap llLrks cahaya, .vang
digar-nbarkan olch Frauce dan 

-l'homley (6)

pada persarnaarr ( 1).

Pcttttt'tttrltt llel'alllctcr lotosintcsis

kelapa sawit dilakLrkar-r deugatl lnellggtllla-
kan teknik analisis rcgresi (ltttn'a fittillg)
tc-rhadap persaiueail ( 1) Teknik analisis

i'egresi tersebLtt mendapatkan nilai pa-

r;u-netcr cr berkisar 0,011 - 0,012 mg CO,.

J-' clau Pn,rk, bekisar 0,60 - 0.77 ng CO2

LAJTJ FOTOSINTESIS KELAPA SAWI]'1'ERHADAP PBITLJI]AIIAN MIKITOI-:i-:iI,T I

m-2 detik-t detrgun nilai rerata cr dan F,,,,,i,

masing-masing adalah 0,011 mg C(}; r-1

dan 0,J2 mg CO2 rn-2 detik-r (Tatrei L)"

Variasi nilai parameter tersebut disel;ai:k''n
perbedaan urnlr pelepalr, yang tertnctiltast

dari hasil qi homoger-ritas parametcr frttt-r

sir-rtesis pada pelepah ke-9. 17, dan 25. se-

hingga dapat dikemukakan bahrva semaktn

tlra umllr pelepah akan ntenurtinkan
kemampuan aktivitas fotosintesrs. Perhc-

daan aktivitas fotosintesis tersebut bukan
disebabkan perbedaar-r efi siensi fotostntest.;
(nilai selan-e estirlasi di antara kecludukan

pelepah bertempaan/overlaplngi ictapr
disebabkan perbedaan tanggapan (respons)

terhadap cahaya jertLrh (nilai selang est:r1lu-

sir-rya tidak bertempaan/overlaping.l tt:r'ri-

tama pelepah ke-9 teriradap pelepaii kt-1
dan ke-25. Nilai parat-ueter fotosintest:l ter-

sebut diturLurkan dari liasil pengukr-tran

rerata lajLr fcltosintesis pada berbagai flul<s

radiasi sLrrya. sedang nilai tertinggi irasri

pengukuran laju fbtosintesis padir berbagar

f-luks radiasi slirya diguuakan r.tntttk lreil-
drrgl nilai poteltsi pat'lttretet' ioicstittt':is.

.vang bertttrut-tltrttt rrilai parallletri potr:ttsl

cr clau P,,,"t,, ada-lali 0,13 mg Cdl. J 
I ,lii1

1,09 n-rg CO2 m-' uletik' ('l'abei 1-')' Krtri'l:
langgapan lajtr fotosir-rtesis potetlsi;tl iel--

haclap flr.rks cal-ra1la lebih tinggi dihaircii'i1r

kurva tanggapan aktr-rah-rya ciau nlentpakan

ganrbaran laju fbtosintests maksturttlll yang

llapat dicapai tauatnan pada sulitt-t llrlg-
kr-rngan yang diasumsikan tidak tnenrtltl.tl

f aktor pembatas. Seiringga rlilai paralneter

potensial tersebLrt dapat digturakall sebrE:''

dasar predilisi tcrladirlya varlasl paralllijiir'l'

lbtosintesis sebagai akibat pengaruh ijari

berbagai faktor lirt.etkungan (6, B). lJrntim-

r-rya l-rasii pengr,rkttratr tcrsebut relatif tirliik
berbeda deugan hasil yar"rg dilaporkan i:c-

berapa peneliti yallg mellggllllakau iri-lt
pengtikur dengan tlctode gas infi:r tner:ih

dan penarida radioisotop '*(lOr" tetapi jaliir
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keterangan ; Bawah = Estimasi - (t,,r.r (n - 2) ; (0.975)). Std. eror (Estimasi)

Atas = Estimasi * (t',u"r 0r - 2) ; (0,975))' Std, eror (Estimasi)

Tabel 2. Nilai estimasi parameter fotosir-rtesis tanaman kelapa sawit dan tanaman C3 Llmum-

nya dari berbagai hasil penelitian.

berbeda dengan hasil pengukuran meng-

gunakan metode analisis biokimia (Tabel

2). Pengukuran dilakukan berdasarkan

metode biokimia tersebut menghasilkan

nilai yang rendah, hal tersebut disebabkan

pengukuran yang dilakukan di laborato-

rium tidak representatif untuk kondisi

eahayajenuh yang alami dan tidak diper-

timbangkannya translokasi gula secara

simultan baik ke dalam maupun keluar
jaringan daun menyebabkan menunrnnya

presisi penguklrran (3). Berdasar hasil

pengukuran yang dilaporkan oleh Ehler-

inger dan PearcY (5), maka terlihat

hasil pengukuran tanaman kelapa sawit

masih dalam kisaran parameter laju foto-

sinteisis pada berbagai tanaman C-3

Llmumnya.

Tabel 1. Parameter fotosintesis daun tunggal kelapa sawit klon MK 60

Kedudukan
daun

Efisiensi fotosintesi s

(cr, mg CO2 J-')
Fotosintesis cahaya jenuh

(Pn,,urr, mg CO2 m-2 detik-r ;

Estimasi
Selang kepercayaan

95% Estimasi
Selang kepercayaan

9s%
Bawah Atas Bawah Atas

Pelepah 9

Pelepah 17

Pelepah 25

Rerata

Potensial

0,011

0,011

0,01 0

0,01 I

0.011

0,010

0,010

0,008

0,01 0

0.0r 0

0,012

0,014

0,012

0,012

0,013

0,77

0,64

0,60

0,72

0,94

0,73

0,58

0,54

0,67

0,82

0,82

0,72

0,67

0,78

1,09

No
Efisiensi fotosintesis

(cr, mg CO2 J-r)

Fotosintesis calraya
jenuh (P,rur,, ffig
Co2 m-2 dettik-r )

Metode Peneliti

1.

2

3
Aa

5

6

7

8

A.Tanaman kelapa

0,0041

o,ooo, - 0,0119
0,0087 - 0,0143
0,0100 - 0,01l0

B. Tanaman C3

un'lumnva
0,0100

0,28
0,42
0,45'
0,88
0,62 - 0,74
0,92 - I ,13
0,97 - 1,59

0,80

analisis biokimia
analisis biokimia
analisis biokimia
radioisotop 'oCO,
gas infra merah
gas infra merah
gas infra merah

gas infra merah

Bolle-Jones ( I 968)
Odetola ( 1969)
Corley (1916)
Corley (1983)
Gerritsma ( 1988)
Dufrene ( 1989)
Lammade dan Setiyo
(l ee6)

Ehleringer dan Pearcy
(1 e83)
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Laju fotosintesis harian

_ Hasil pengamatan laju fotosintesis
harian rnenunjukkan bahwa nilui purumeter
cr, dan Pn'"1, tidak menunjukkan variasi
yang pasti pada hari pengamatan yang ber_
beda .(Tabel 3). Ketidak-pastian udunyu
variasi parameter laju fotosintesis harian
disebabkan lebarnya selang nilai estimasi
parameter fotosintesis, terutarna nilai pn,aks.

Hal tersebut disebabkan penganatan sesa_
sat dengan'resolusi dalam iatuan waktu
detik sehingga sangat peka terhadap
pembahan Llnsur-unsur iklim mikro Oi
lingkurgan turnbr,rh tanaman. Tidak seperti
parameter cr, yang nilai estimasinya
menunjukkan tidak ada variasi harian,
maka nilai estimasi p,.,,u1, nemperlihatkan
kecenderungan adanya variasi terhadap

.frufr] air yang dapat terekstraksi sampai
kedalarnan 1800 mm(fw1sp6). Nilai fw
menrpakan indikasi ketersediaan air tanah
yang dapat dimanfaatkan tanaman, yang

nilainya didapatkan berdasar persamaan
(2).

fw : (e - e.'"py(Or. - 0*) e)
e : Kadar air tanah (mm),
0,,p i Kadar air tanah pada titik layu per_

manen (mm),

0r. : Kadar air tanah pada kapasitas
lapang (mm).

Nilai cr, relatif konstan dan tidak ter-
pengaruh oleh faktor lingkungan, hal inr
disebabkan nilai tersebut ditentukan pada
kondisi fluks cahaya rendah dimana ak_
tivitas fotosintesis rnasih rendah sehingga
dinamika stomatik beh.rm mempengaruhi
laju fotosintesis. Sebaliknya ,rilui 

- 
pn,uks

ditenhrkan pada kondisi fluks cahayatrnggi
dimana aktivitas fbtosintesis tiriggi ;;
hingga faktor sromatik yang berhubungan
dengan pertukaralt gas di atmosfir mem_
pengaruhi laju mempengamhi fotosintesis.

Tabel 3' Parameter fotosintesis harian daun tunggal kelapa sawit klon MK 60

Keterangan : Bawah
Atas

84

= Estimasi
= Estimasi

Tanggal

Efisrensi fotosintesis
(a, nrg CO2 J-r)

Fotosintesi s cah aya j en Lrh

(Pn,ok' mg CO2 m 2 
detil< I )

Fral<sr air yang
dapat diekstraksi

(fw)
Estinrasi

Selang kepei-
cayaan
9s%

Estirnasi
Selang

kepercayaan
9s%

Bawalr Atas l-ffi;h-8 -llApril
23 - 25 April

l2 - l3 Juni

15 - 18 Juli

24 - 27 juli

8- llAgst
ll-12Sept
5-7Des

0,011

0,01 0

0,011

0,01 I

0.01c

0,010

0,01I

0.0n

0,009

0,009

0,009

0,009

0,009

0,009

0,008

0,009

0.01 5

0,013

0,016

0,014

0,014

0,01

0,04

0,016

0,50

(l\\

0,51

0,51

0,53

0,7 5

0,39

0.49

0,4 i

0,47

o41

0,43

0,42

0,60

0,31

0,39

0.66

0,66

0,68

0,63

0,'70

0,99

0,54

0.67

0,35

0,45

0,50

0,50

0.43

o7s

0,45

0.47
- (t,uu"r fi -2); (0,975)). Stcl. eror (Estimasi)
* (t,uu.r (n - 2) ; (0,975)). Std. eror-(Esrinrasi)
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Pada lahan areal penelitian yang diasr-rmsi-
kan hara tanah dalam kondisi optimal.
maka kecenderungan variasi P',.,uks berhu-
bungan dengan faktor iklim dan keter-
sediaan air tanah.

Pada kondisi intensitas cahayajenuh
(di atas 240 J r-n-2 detik-r), suhu dan kelem-
babar-r r.rdara merupakan unsllr-unsur iklirn
mikro yang berpengaruh terhadap perr-rbah-

an keadaan stomatik daun. Interaksi kedua
Lulsur iklim tersebut dapat menurlukkan
derajat kekuatan pengerir-rgan udara di at-
mosfir yang digambarkan oleh kondisi de-
flsit tekanan uap udara (vupow' pressure
deJicir^ VPD)"

Untuk mengetahui pengaruh penrba-
han VPD terhadap 1a.1r"r fbtosintesis melalui
karakter stomatik, rnaka dipilih pengamat-
al-r pada kondisi cahaya jenr-rh, sehingga
dapat diasurlsikan la.lu fotosintesis tidak
terbatasi oleh intensitas cahaya dan hanya

dikendalikan oleh pertukaran gas antara
penlukaan daun dan atmosfir di lingklurg-
an tanarnan. Sedang untuk tnengetahui
pengamh derajat kekuatan pengeringau ter-
sebut terhadap parameter fisiologis tanatn-
an, maka dilakukan analisis regresi yang
hasilnya disalikan pada pada Tabel 4. Hasil
pengamatan tersebut utenutrjr"rkkan bahwa
penir-rgkatan VPD secara langsr-urg lrienu-

runkan konduktans stomata, laju fbtosinte-
sis, lajr"r transpirasi, dan efisiensr penggLl-
naan air

Pengaruh pengeringan udara ter-
hadap laju fotosintesis bersifat mekanistik"
Peningkatan VPD di atas l0 mbar fflen-
stimulasi penutupan stomata. sehingga ra-
hanan stomata rneningkat dan sebaliknya
konduktans stomata menurun. Menumt
Dufrene dan Saugier (4), penLlrllnan kon-
duktans stomata menghambat pertukaran
gas baik CO2 mallpun H2O dari r-rdara ke
penlukaan daun. sehingga laJLl transprrasi
dan laju fotosintesrs rnenurun. Hasil
penelitian Setryo et al. (9), "1uga menurluk-
kan bahwa pada cal-raya ;enuh. la.lu fbto-
sintesis rrenllrlur dengan tajam dengau me-
ningkatnya VPD di atas 18 mbar sebagai
akibat lnenrlrunnya kondtrktans stotnata.
Fenomena tersebut secara ";elas mernperli-
hatkan bahwa penrngkatan ia1u transpl-
rasi dan fotosintesrs berhnbr"urgan secara

linear dengan peningkatan konduktaus
stornata (Tabel 5). Peningkatan konduktans
stomata juga meningkatan efisiensi peng-
gLrnaan at (wrtter use fficiency . WtfE)"
yang merupakan nisbah antara jumlah ('Oi
yang diikat sistem fotosintesis tartaman

terl-radap kehilangan air melalui stomata

akibat transpirasi.

Tabel 4. Ringkasan siclik ragam analisis regresi hr-rbungan defisit tekanan uap (VPD) dan ber-

bagai pararneter fisiologis (gs, konduktans stomata; Pl, laju fbtosintesis: Tr. laju transpi-

rasi, dan WUE. cflsiensr pen-qgLlnaan atr)

077

0.56

0.33

0"36

F-tabclo 05( t.5_r) F- hitungPersanraan
regres i

ir-rmlalr
Penganratan

174

66.87.

26.17-

29.34.

4.06

4.06

4.06

4.06

gs = 5.05 - 0.145 VPD

Pl = 0.91 - 0.026 VPD

Tr: 51.95 - 1.021 VPD

wuE :20.24 - 0.50 VPD

55

55

55

55

padajenjang 5 %Keterangan: * nyata
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Persamaan

regresi
Jumlah

Pengamatan
F-tabele s51 1,53y F- hitung R2

Tr: 18.73 + 8.88 gs

Pl = 0.037 + 0. l6 t gs

WUE : 4.9 + 2.41 gs

55

55

55

4.06

4.06

4.06

116.92.

71.92.

| ).0)

0.69

0.60

0.23

IMAN YANI HARAHAP

Tabel 5. Ringkasan sidik ragam
parameter fisiologis (
penggunaan air)

regresi hubungan
fotosinteris; Tr.

analisis
Pl, laju

I

3.

4.

6.

konduktans stomata (gs) dan berbagai
laju transpirasi; dan WUE, efisiensr

Keterangan: * nyata padajenjang 5 %

KESIMPULAN

Hasil pengamatan pada aspek foto_
sintesis diperoleh nilai parameter foto_
sintesis potensial kelapa sawit c{, 0.013 mq
CO2 J-' dan Pn.,u1, 1.09 mg CO2 m-2 detiktl
Nilai parameter fotosintesis tersebut me_
rniliki selang estimasi lebar. Selang nilai
estimasi yallg lebar disebabkan nilai terse_
but diturunkan dari hasil pengatnatan_
pengamatan sesaat denEr resolusi waktu
yang sangat pendek (detik), sehingga sa_
ngat peka terhadap Lutsur-Lulsur iklim mi_
kro di lingkungan tanaman. Unsur-unsur

lklrrn mikro yang dengan jelas memperli_
hatkan pengaruhnya terhadap laju fotosin_
tesis tersebut adalah suhu dan kelembaban
udara yang bersama-sama menentukan
perubahan defisit tekanan uap (VpD).
Perubahan VPD mempengaruhi laju foto_
srntesis secara r-nekanistik melalui penutup_
an stomata. Penurunan stomata konduktans
tersebut dengan .;elas menurunkan lair.r
transpirasi, laju fotosintesis, dan efisiensi
penggunaan air (WUE). Fenornena penu_
rultan efisiensi penggunaan air akibat penLl_
rllnan konduktans stomata menrpakan da_
sar untuk memasukkan faktor ketersediaan
air dalam menghitung jurnlah asimilat
harian yang dihasilkan tanaman dalam pro_
ses fotosintesis. Nilai konduktans stomata
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tergantung dari ketersediaan at tanah.
Peningkatan ketersediaan air tanah akan
meningkatkan konduktans stomata daun
dan sebaliknya keterbatasan ketersediaan
air menyebabkan penllmnan konduktans
stomata daun.
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